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Abstrak: Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
kepemimpinan kepala sekolah, budaya sekolah dan pendidikan pelatihan terhadap 
kinerja guru SD di Kecamatan Pengasih secara parsial maupun secara simultan. 
Penelitian ini dilakukan di SD Kecamatan Pengasih. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif. Variabel dalam penelitian ini adalah kepemimpinan kepala 
sekolah, budaya sekolah, pendidikan pelatihan, dan kinerja guru. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh guru Sekolah Dasar di wilayah Kecamatang Pengasih 
sebanyak 288 orang. Sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 168 responden, 
diambil secara proporsional random sampling dengan tingkat kesalahan 5% dari 
jumlah populasi. Teknik pengambilan data menggunakan angket yang disebarkan. 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data yaitu analisa regresi linear 
berganda. Berdasarkan hasil analisis data maka diperoleh kesimpulan bahwa 
kepemimpinan kepala sekolah SD di Kecamatan Pengasih., budaya sekolah dan 
pendidikan pelatihan secara bersama-sama maupun secara parsial berpengaruh 
positif terhadap kinerja guru SD di Kecamatan Pengasih.  
 
Kata kunci: kepemimpinan kepala sekolah, budaya sekolah, pendidikan pelatihan, 
kinerja guru. 
 
Abstract: The objectives of this study include: To determine the effect of the 
principal's leadership on the performance of elementary school teachers in 
Pengasih District. (2) To determine the effect of school culture on the performance 
of elementary school teachers in Pengasih District partially and simultaneously. 
This type of research was quantitative research. The variables in this study were 
principals' leadership, school culture, training education, and teacher 
performance. The population in this study were 288 elementary school teachers in 
the Kecamatang Pengasih area. The sample in this study were 168 respondents, 
taken proportionally random sampling with an error rate of 5% of the population. 
The data collection technique uses a questionnaire. The analysis used was multiple 
linear regression analysis. Based on the results of the analysis of the data obtained 
conclusions: (1) Principal leadership, school culture and training education 
together have a positive effect on the performance of elementary teachers in 
Pengasih District partially and simultaneously. 
 














Salah satu upaya meningkatkan kinerja guru adalah mengoptimalkanya kualitas 
guru. Akan tetapi saat ini hal ini masih cukup sulit mengingat kualitas guru dan 
kompetensi guru di Indonesia masih belum sesuai dengan yang diharapkan. Dari sisi 
kualifikasi pendidikan, hingga saat ini, dari 2,92 juta guru, baru sekitar 51 persen yang 
berpendidikan S-1 atau lebih, sedangkan sisanya belum berpendidikan S-1. Begitu pun 
dari persyaratan sertifikasi, hanya 2,06 juta guru atau sekitar 70,5 persen guru yang 
memenuhi syarat sertifikasi. Adapun 861.67 guru lainnya belum memenuhi syarat 
sertifikasi, yakni sertifikat yang menunjukkan guru tersebut profesional. Selain jenjang 
pendidikan yang belum memadai, kompetensi guru juga masih bermasalah. Saat 
dilakukan tes terhadap guru semua bidang studi, rata-rata tak sampai 50 persen soal 
yang bisa dikerjakan. Tidak ada guru yang meraih nilai 80. Bahkan, ada guru yang 
meraih nilai terendah, 1. Selain tingkat pendidikan yang belum memadai, pada 2010-
2015 ada sekitar 300.000 guru di semua jenjang pendidikan yang akan pensiun sehingga 
harus segera dicari pengganti untuk menjamin kelancaran proses belajar (Wedhaswary, 
2012: 1). Berdasarkan kondisi tersebut maka perlu kiranya dilakukan berbagai upaya 
untuk meningkatakan kinerja guru. Hal ini dapat dilakukan dengan meningkatkan 
kinerja guru serta mengidentifikasi berbagai faktor yang mempengaruhi kinerja guru. 
Upaya memahami berbagai faktor yang mempengaruhi kinerja guru dapat menjadi 
acuan bagi pemerintah maupun pihak sekolah dalam melakukan pembinaan terhadap 
kinerja guru. 
Kinerja atau performance diartikan sebagai prestasi kerja, pelaksanaan kerja, 
pencapaian kerja, hasil kerja atau unjuk kerja. Jadi kinerja seorang guru dapat dilihat 
dari prestasi yang diperoleh oleh seorang guru, bagaimana seorang guru dalam 
melaksanakan proses pembelajaran dan mengevaluasi hasil pembelajaran serta mem-
berikan tindak lanjut dari evaluasi pembelajaran, dan hasil kerja yang diperoleh oleh 
seorang guru (Mulyasa, 2013:136). Kinerja guru selalu menjadi pusat perhatian karena 
merupakan salah satu faktor dalam meningkatkan prestasi belajar siswa dan menentukan 
kualitas lulusan, sehingga kinerja guru selalu diperhatikan dan berbagai upaya 
dilakukan untuk meningkatkan kinerja guru. 
Kinerja guru mempunyai spesifikasi atau kriteria tertentu. Kinerja guru dapat 
dilihat dan diukur berdasarkan spesifikasi kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap 
guru. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 
16 Tahun 2007 Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru dikembangkan 
secara utuh menjadi 4 kompetensi utama, yaitu (1) kompetensi pedagogik, (2) 
kepribadian, (3) sosial, dan (4) profesional. Kinerja guru dapat dilihat dan diukur 
berdasarkan spesifikasi atau kriteria kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru. 
Berkaitan dengan kinerja guru, wujud perilaku yang dimaksud adalah kegiatan guru 
dalam mengelola proses pembelajaran mulai dari bagaimana seorang menilai 
pembelajaran sampai pada perbaikan dan pengayaan. 
Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja guru adalah kepemimpinan 
kepala sekolah, sebab kepala sekolah bertugas mengatur guru secara penuh. Faktor 
kepemimpinan inilah yang diharapkan dapat meningkatkan kinerja guru di setiap 












motivator kepada warga sekolah. Oleh sebab itu, hubungan kepala sekolah dengan 
warga sekolah harus dijaga dengan komunikasi yang baik. Komunikasi inilah yang 
dapat mendukung pencapaian kinerja guru yang baik. Kepala Sekolah sebagai manajer 
pendidikan memang berfungsi mewujudkan pendayagunaan setiap personal secara 
tepat, agar mampu melaksanakan tugas-tugasnya secara maksimal untuk memperoleh 
hasil yang sebesar-besarnya, pada segi kuantitas maupun kualitas dalam proses 
mengajar belajar di sekolah (Nawawi, 2011: 90). Uraian tersebut secara implisit 
menunjukkan besarnya pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja 
bawahannya, khususnya guru. Penelitian yang dilakukan oleh  Nuraisyah (2014: 1) 
membuktikan adanya hubungan positif dan signifikan antara kepemimpinan kepala 
sekolah terhadap kinerja guru. 
Faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja guru adalah budaya sekolah. 
Budaya sekolah menggambarkan suasana dan hubungan kerja antara sesama guru, guru 
dengan kepala sekolah, guru dengan tenaga kependidikan lainnya, dan Dinas di 
lingkungannya. Hal ini merupakan wujud dari lingkungan kerja yang kondusif. Suasana 
seperti ini sangat dibutuhkan guru dan kepala sekolah untuk melaksanakan 
pekerjaannya dengan lebih efektif. Budaya sekolah dapat digambarkan melalui sikap 
saling mendukung (supportive), tingkat persahabatan (collegial), tingkat keintiman 
(intimate), serta kerjasama (cooperative) (Riduwan, 2010: 109). Oleh karena itu, 
dimensi budaya sekolah tersebut diharapkan berpotensi meningkatkan kinerja guru. 
Ketika seorang guru memiliki budaya sekolah yang baik dan didukung oleh fasilitas 
pembelajaran yang memadai diharapkan akan dapat menunjang keberhasilan dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, khususnya tugas dan tanggung jawabnya 
sebagai tenaga pengajar (Patria, Sowiyah, dan Rini, 2017: 2). Penelitian Suhartini 
(2015: 1) membuktikan bahwa Budaya Sekolah berpengaruh positif terhadap Kinerja 
Guru, artinya semakin kondusif Budaya Sekolah maka Kinerja Guru akan semakin 
meningkat. 
Kinerja guru juga dapat dioptimalkan jika pihak sekolah memperhatikan upaya 
meningkatkan potensi guru maupun kompetensi guru. Salah satunya yaitu dengan 
mengikuti pendidikan dan pelatihan (diklat). Terkait dengan diklat tersebut, saat ini 
memang tidak pernah secara periodik melakukan pendidikan dan pelatihan untuk guru-
guru. Padahal, semestinya pelatihan dilakukan secara periodik untuk meningkatkan 
kemampuan dan kompetensi guru (Wedhaswary, 2012: 1). Kondisi tersebut tentu 
mempengaruhi kualitas guru. 
Menurut Musfah (2011: 68) kinerja orang dalam pekerjaannya akan meningkat 
akibat pelatihan peningkatan guru. Pendidikan dan pelatihan memberi kesempatan 
kepada guru untuk mendapatkan pengetahuan, keterampilan, sikap baru yang mengubah 
perilakunya yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja serta akan berdampak pula 
pada peningkatan prestasi belajar siswa. Menurut Carrel dkk. (2012: 401-402) salah satu 
tujuan umum pelatihan dan pengembangan bagi karyawan memang untuk 












memuaskan karena minimnya kecakapan merupakan target utama dalam program 
pelatihan dan pengembangan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh  Novitasari, 
Wahyudin, dan Setiyani (2012: 1) menunjukkan bahwa pendidikan dan pelatihan 
memberikan kontribusi terhadap kinerja guru dan kontribusi parsial dari pendidikan 
sebesar 11,90%, dan pelatihan sebesar 9,18%. 
Semakin bertambahnya beban kerja guru untuk mengajar di kelas dapat 
menyebabkan energi guru menjadi terforsir dan pembelajaran kurang efektif, sebab guru 
masih memiliki tugas lain yang tidak berkenaan langsung dengan mengajar. Kondisi 
tersebut juga dialami beberapa orang guru sekolah dasar di wilayah Kecamatan 
Pengasih. Kondisi tersebut tentu berdampak pada kinerja guru yang kurang optimal. 
Berdasarkan studi pendahuluan pada beberapa sekolah dasar di wilayah tersebut 
diketahui bahwa metode dan media pembelajaran yang digunakan guru dianggap kurang 
variatif oleh siswa. Metode pembelajaran yang digunakan hanya terbatas pada metode 
ceramah dan media pembelajaran yang digunakan terlalu mengandalkan modul. Oleh 
sebab itu, proses pembelajaran kurang menarik. Selain itu, budaya Jawa yang masih 
kental dengan unggah-ungguhnya terkadang juga membuat siswa merasa malu untuk 
bertanya pada guru maupun mengemukakan pendapatnya. Selain itu, beberapa orang 
guru, khususnya guru yang masih baru mengajar juga kurang kompeten dalam 
mengelola kelas. Kondisi tersebut juga terjadi akibat masih minimnya pendidikan dan 
pelatihan yang mereka terima. Selain itu, guru-guru yang sudah senior juga kurang 
tertarik mengikuti diklat karena mereka merasa sudah memiliki pengalaman yang 
memadai dan hal itu juga tidak memberikan banyak pengaruh pada karir mereka, 
apalagi bagi guru yang hampir pensiun. Berdasarkan permasalahan, maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Kepemimpinan Kepala 





Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Tipe penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif. 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada guru Sekolah Dasar di wilayah Kecamatang 
Pengasih, Kabupaten Kulon Progo. Pengambilan tempat penelitian ini didasarkan pada 
pertimbangan tersedianya sampel penelitian yang heterogen. Selain itu, penelitian 
terhadap kinerja guru juga belum pernah dilakukan pada guru Sekolah dasar di wilayah 
tersebut. Penelitian ini dimuali pada tanggal 1 November 2018. 
Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru Sekolah Dasar di wilayah 
Kecamatang Pengasih sebanyak 288 orang. Jumlah sampel dalam penelitian ini 














Prosedur penelitian dilakukan dengan membagikan angket kepada sampel 
penelitian. 
Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan Data 
Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer( data diperoleh dari sumber 
langsung ). Metode pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 
angket. 
Teknik Analisis Data 
Teknik analis data menggunakan analisis regresi berganda dan korelasi parsial. 
 
Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
Deskripsi Data 
Kinerja guru sebagian besar dalam kategori sedang (34,5%), kemudian diikuti 
baik (22,6%), sangat rendah (18,5%), kurang (12,5%) dan terakhir sangat baik 
(11,9%). 
Kepemimpinan kepala sekolah sebagian besar dalam kategori sedang (35,1%), 
kemudian diikuti kurang (33,9%), baik (14,3%), sangat baik (8,9%) dan terakhir 
sangat rendah (7,7%). 
Budaya sekolah sebagian besar dalam kategori sedang (34,5%), kemudian 
diikuti baik (24,4%), sangat rendah (18,5%), kurang (11,9%) dan terakhir sangat baik 
(10,7%). 
Pendidikan pelatihan sebagian besar dalam kategori sedang (36,3%), kemudian 
diikuti baik (19,6%), sangat kurang (19,6%), kurang (16,7%) dan terakhir sangat baik 
(7,7%). 
 
Uji Prasyarat Analisis 
Tabel 1 
Hasil Uji Kolmogorov Smirnov 
Variabel Z P Keterangan 
Kepemimpinan kepala sekolah 
(X1) 
0,892 0,403 Normal 
Budaya sekolah (X2) 1,192 0,117 Normal 
Pendidikan pelatihan (X3) 1,103 0,176 Normal 
Kinerja guru (Y) 0,983 0,289 Normal 
       
Berdasarkan hasil perhitungan di atas nilai signifikansi (p = 0,403) pada variabel 
kepemimpinan kepala sekolah lebih besar dari 0,05 maka data pada variabel tersebut 
terdisitribusi normal. Nilai signifikansi (p = 0,117)  pada variabel budaya sekolah lebih 
besar dari 0,05 maka data pada variabel tersebut terdisitribusi normal. Nilai signifikansi 












variabel tersebut terdisitribusi normal. Nilai signifikansi (p = 0,289) pada variabel 
kinerja guru lebih besar dari 0,05 maka data pada variabel tersebut terdisitribusi normal. 
 
Tabel 2 
Hasil Uji Linearitas 
Hubungan F p Keterangan 
Kepemimpinan kepala sekolah 
(X1) dan kinerja guru (Y) 
1,306 0,119 Linear 
Budaya sekolah (X2) dan kinerja 
guru (Y) 
1,304 0,113 Linear 
Pendidikan pelatihan (X3) dan 
kinerja guru (Y) 
1,230 0,179 Linear 
 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas nilai p pada hubungan antara 
kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru (0,119) lebih besar dari 0,05 maka 
hubungan antara variabel tersebut linear. Nilai p pada hubungan antara budaya sekolah 
dan kinerja guru (0,113) lebih besar dari 0,05 maka hubungan antara variabel tersebut 
linear. Nilai p pada hubungan antara pendidikan pelatihan dan kinerja guru (0,179) 










Hasil Uji Multikolinearitas 




Tidak ada gejala 
multikolinearitas 
Budaya sekolah (X2)  0,555 1,803 
Tidak ada gejala 
multikolinearitas 
Pendidikan pelatihan (X3)  0,575 1,740 
Tidak ada gejala 
multikolinearitas 
 
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas tersebut diatas diperoleh informasi bahwa 
nilai VIF variabel kepemimpinan kepala sekolah  sebesar 1,417, nilai VIF variabel 
budaya sekolah sebesar 1,803   serta nilai VIF variabel pendidikan pelatihan sebesar 
1,740. Ketiga variabel bebas tersebut memiliki nilai VIF kurang dari 10 sehingga tidak 
terjadi masalah multikolinieritas 
 













Hasil analisis regresi linear berganda diperoleh harga Ry-123 = 0,693 dan koefisien 
determinan (R2) = 0,480. Pengruh variabel bebas kepemimpinan kepala sekolah, budaya 
sekolah dan pendidikan pelatihan secara bersama-sama terhadap variabel terikat kinerja 
guru sebesar R2 = 0,480  x 100% = 48,0%, sedangkan pengaruh diluar variabel yang 
diteliti sebesar 100% - 48,0%= 52,0%.  Hasil analisis dapat disimpulkan bahwa 
kepemimpinan kepala sekolah, budaya sekolah dan pendidikan pelatihan guru 
berpengaruh  positif  terhadap kinerja guru. 
Untuk menguji hipotesis mayor yang berbunyi ”Kepemimpinan kepala sekolah, 
budaya sekolah dan pendidikan pelatihan secara bersama-sama berpengaruh positif 
terhadap kinerja guru SD di Kecamatan Pengasih”, maka dilakukan uji F pada  analisis 
regresi linear berganda. Hasil analisis data juga diperoleh nilai  Fhitung= 50,441 dengan 
signifikansi 0,000 berarti p value Sig. < 0,05 sehingga kepemimpinan kepala sekolah, 
budaya sekolah dan pendidikan pelatihan guru mempunyai pengaruh positif dan sangat 
sigmifikan terhadap kinerja guru. 
 
Pengujian Hipotesis Minor 
Tabel 6 
Hasil Uji t Analisis Regresi Linear Berganda 
  
 Variabel t hitung r parsial p 
Kepemimpinan kepala sekolah (X1) 3,129 0,237 0,002 
Budaya sekolah (X2)  3,656 0,275 0,000 
Pendidikan  pelatihan (X3)  4,581 0,337 0,012 
 
Hipotesis pertama berbunyi “Kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh positif 
terhadap kinerja guru SD di Kecamatan Pengasih”.  Hasil analisis diperoleh  nilai t 
hitung sebesar 3,129  dan r parsial sebesar 0,237 dengan signifikansi 0,002 berarti p 
value (sig.) <  0,05 jadi hipotesis yang diajukan diterima dan sangat signifikan, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh  positif dan sangat 
sigmifikan terhadap kinerja guru. 
Hipotesis kedua berbunyi “Budaya sekolah berpengaruh positif terhadap kinerja 
guru SD di Kecamatan Pengasih”.  Hasil analisis diperoleh  nilai t hitung sebesar 3,656  
dan r parsial sebesar 0,275 dengan signifikansi 0,000  berarti p value (sig.) <  0,05 jadi 
hipotesis yang diajukan diterima dan sangat signifikan, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa budaya sekolah berpengaruh positif dan sangat sigmifikan terhadap kinerja guru. 
Hipotesis ketiga berbunyi “Pendidikan pelatihan berpengaruh positif terhadap kinerja 
guru SD di Kecamatan Pengasih”.  Hasil analisis diperoleh  nilai t hitung sebesar 4,581 
dan r parsial sebesar 0,337 dengan signifikansi 0,012  berarti p value (sig.) <  0,05 jadi 
hipotesis yang diajukan diterima dan sangat signifikan, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa pendidikan pelatihan  berpengaruh positif dan sangat sigmifikan terhadap kinerja 
guru. 
Besarnya pengaruh masing-masing variabel bebas antara kepemimpinan kepala 












diketahui dari sumbangan efektif maupun sumbangan relatif. Hasil sumbangan efeftif 
dan sumbangan relatif dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 7.  
Sumbangan Efektif (SE) dan Sumbangan Relatif (SR) 
dariMasing-masing Prediktor 
 
Variabel Beta Zero-order SE (%)  SR (%) 
Kepemimpinan kepala 
sekolah (X1) 
0,210 0,510 10,7 22,3 
Budaya sekolah (X2) 0,276 0,595 16,4 34,2 
Pendidikan pelatihan guru 
(X3) 
0,340 0,613 20,9 43,5 
Jumlah   48,0 100,0 
 
Nilai sumbangan efektif diperoleh dari perkalian beta dengan zero-order dalam 
persen. Sedangkan sumbangan relatif diperoleh dari sumbangan efektif masing-masing 
varaibel dibandingkan sumbangan efektif total dalam persen. Besarnya sumbangan 
efektif kepemimpinan kepala sekolah  terhadap kinerja guru adalah 10,07% dan 
sumbangan relatif sebesar 22,3%.  Besarnya sumbangan efektif budaya sekolah 
terhadap kinerja guru adalah 16,4% dan sumbangan relatif sebesar 34,2%.  Besarnya 
sumbangan efektif pendidikan pelatihan guru terhadap kinerja guru adalah 20,9% dan 
sumbangan relatif sebesar 43,5%.  Besarnya sumbangan efektif kepemimpinan kepala 
sekolah, budaya sekolah dan pendidikan pelatihan guru terhadap  adalah 48,0% dan 
sumbangan relatif sebesar 100,0%. 
 
Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif  dan signifikan 
kepemimpinan kepala sekolah, budaya sekolah dan pendidikan pelatihan guru secara 
bersama-sama terhadap kinerja guru di SD di Kecamatan Pengasih. Berpengaruh  positif 
dan signifikan artinya semakin tinggi kepemimpinan kepala sekolah, budaya sekolah 
dan pendidikan pelatihan guru maka kinerja guru juga akan tinggi, sebaliknya jika 
semakin rendah kepemimpinan kepala sekolah, budaya sekolah dan pendidikan 
pelatihan guru maka kinerja guru juga akan rendah. 
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 
kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru di SD di Kecamatan Pengasih. 
Berpengaruh positif dan signifikan artinya semakin tinggi kepemimpinan kepala 
sekolah maka kinerja guru juga akan tinggi, sebaliknya jika semakin rendah 
kepemimpinan kepala sekolah maka kinerja guru juga akan rendah. 
Hal ini sesui apa yang dipaparkan oleh Samsudin (2009: 287) bahwa 
kepemimpinan adalah kemampuan meyakinkan dan menggerakkan orang lain agar mau 
bekerja sama di bawah kepemimpinannya sebagai suatu tim untuk mencapai suatu 
tujuan tertentu. Kepala Sekolah dalam organisasi sekolah merupakan pimpinan yang 
bertanggungjawab atas kelangsungan organisasi tersebut. Usaha pengelolaan dan 












tergantung pada kemampuan kepala sekolah. Sehubungan dengan  itu maka dapat 
dikatakan bahwa kepala sekolah selaku administrator berfungsi untuk merencanakan, 
mengorganisasikan, mengarahkan, mengkoordinasikan dan mengawasi seluruh kegiatan 
pendidikan yang diselengggarakan di suatu sekolah.  
Kepemimpinan menurut Rohiat (2011: 14) adalah kemampuan untuk menciptakan 
perubahan yang paling efektif dalam perilaku kelompok, bagi yang lain dia adalah 
proses mempengaruhi kegiatan-kegiatan kelompok kearah penetapan tujuan dan 
pencapaian tujuan. Kepala Sekolah sebagai pemimpin pendidikan berfungsi 
mewujudkan pendayagunaan setiap personal secara tepat, agar mampu melaksanakan 
tugas-tugasnya secara maksimal untuk memperoleh hasil yang sebesar-besarnya, pada 
segi kuantitas maupun kualitas dalam proses mengajar belajar di sekolah (Nawawi, 
2011: 90). Uraian tersebut secara implisit menunjukkan besarnya pengaruh 
kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja bawahannya, khususnya guru. Penelitian 
yang dilakukan oleh  Nuraisyah (2014: 1) membuktikan adanya  hubungan positif dan 
signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru. 
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 
budaya sekolah terhadap kinerja guru di SD di Kecamatan Pengasih. Berpengaruh 
positif dan signifikan artinya semakin budaya sekolah guru maka kinerja guru juga akan 
tinggi, sebaliknya jika semakin rendah kepemimpinan kepala sekolah maka kinerja guru 
juga akan rendah. 
 Sesuai yang dikatakan Zamroni (2008:149) budaya sekolah adalah pola nilai-
nilai, norma-norma, sikap, ritual, mitos, dan kebiasaan-kebiasaan yang terbentuk dalam 
perjalanan panjang sekolah, dimana budaya sekolah tersebut dipegang bersama oleh 
kepala sekolah, guru, staf, maupun siswa, sebagai dasar mereka dalam memahami dan 
memecahkan berbagai persoalan yang muncul disekolah. Konsep tersebut menekankan 
pada unsur-unsur yang terdapat di dalam budaya sekolah yang dijadikan sebagai sistem 
nilai seluruh anggota komunitas sekolah. Budaya sekolah menggambarkan suasana dan 
hubungan kerja antara sesama guru, guru dengan kepala sekolah, guru dengan tenaga 
kependidikan lainnya, dan Dinas di lingkungannya. Hal ini merupakan wujud dari 
lingkungan kerja yang kondusif. Suasana seperti ini sangat dibutuhkan guru dan kepala 
sekolah untuk melaksanakan pekerjaannya dengan lebih efektif.  
Budaya sekolah dapat dilaksanakan melalui sikap saling mendukung (supportive), 
tingkat persahabatan (collegial), tingkat keintiman (intimate), serta kerjasama 
(cooperative) (Riduwan (2010: 109). Oleh karena itu, dimensi budaya sekolah tersebut 
diharapkan berpotensi meningkatkan kinerja guru. Ketika seorang guru memiliki 
budaya sekolah yang baik dan didukung oleh fasilitas pembelajaran yang memadai 
diharapkan akan dapat menunjang keberhasilan dalam melaksanakan tugas dan 
tanggung jawabnya, khususnya tugas dan tanggung jawabnya sebagai tenaga pengajar 
(Patria, Sowiyah, dan Rini, 2017: 2). Penelitian Suhartini (2015: 1) membuktikan bahwa 
Budaya Sekolah berpengaruh positif terhadap Kinerja Guru, artinya semakin kondusif 
Budaya Sekolah maka Kinerja Guru akan semakin meningkat. 
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif  dan signifikan 
pendidikan pelatihan guru terhadap kinerja guru di SD di Kecamatan Pengasih. 












maka kinerja guru juga akan tinggi, sebaliknya jika semakin rendah pendidikan 
pelatihan guru maka kinerja guru juga akan rendah. 
Sesuai apa yang dikatakan  Susilo Martoyo (2009: 55) pengertian pelatihan adalah 
suatu proses pendidikan jangka pendek yang menggunakan prosedur sistematis dan 
terorganisir dimana para karyawan non-manajerial mempelajari pengetahuan dan 
keterampilan teknis dalam tujuan terbatas. Sedangkan pengembangan merupakan suatu 
proses pendidikan jangka panjang dimana para karyawan manajerial mempelajari 
pengetahuan konseptual dan teoritis guna mencapai tujuan yang umum. Pendidikan dan 
pelatihan memberi kesempatan kepada guru untuk mendapatkan pengetahuan, 
keterampilan, sikap baru yang mengubah perilakunya yang pada akhirnya akan 
meningkatkan kinerja serta akan berdampak pula pada peningkatan prestasi belajar 
siswa. 
Pelatihan adalah suatu proses pendidikan terorganisir, sehingga karyawan belajar 
pengetahuan, teknik pengajaran, dan keahlian untuk tujuan tertentu (Hasibuan, 2011: 
77). Hasil penelitian ini sejalan   Novitasari, Wahyudin, dan Setiyani (2012: 1) 
menunjukkan bahwa pendidikan dan pelatihan memberikan kontribusi terhadap kinerja 





Kepemimpinan kepala sekolah, budaya sekolah dan pendidikan pelatihan secara 
bersama-sama berpengaruh positif terhadap kinerja guru SD di Kecamatan Pengasih 
dengan nilai R = 0,693 (sig = 0,000), dan SE = 48,0%. Peningkatan kinerja guru dapat 
dilakukan dengan cara memperbaiki pola kepemimpinan kepala sekolah, 
mengembangkan budaya sekolah yang bersifat positif bagi peningkatan kinerja guru dan 
memperbanyak pendidikan pelatihan guru. Kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh 
positif terhadap kinerja guru SD di Kecamatan Pengasih dengan nilai r parsial = 
0,237(sig = 0,002), SE = 10,7% dan SR 22,3 Peningkatan kinerja guru dapat dilakukan 
dengan mengembangkan kepemimpinan kepala sekolah  yang diantaranya: perbaikan 
kepribadian, pemahaman visi misi, pengambilan keputusan dan komunikasi yang 
harmonis semua warga sekolah. Budaya sekolah berpengaruh positif terhadap kinerja 
guru SD di Kecamatan Pengasih dengan nilai r parsial = 0,275 (sig = 0,000), SE = 
16,4% dan SR 34,2%. Peningkatan kinerja guru dapat dilakukan dengan cara 
mengembangkan budaya sekolah seperti: jujur, saling percaya, kerjasama, membaca, 
disiplin efisien, bersih , berprestasi serta memberi reward and punishment. Pendidikan 
pelatihan berpengaruh positif terhadap kinerja guru SD di Kecamatan Pengasih dengan 
nilai r parsial = 0,337 (sig = 0,000), SE = 20,9% dan SR 43,5%. Peningkatan kinerja 
guru dapat dilakukan dengan cara meningkatkan pendidikan pelatihan seperti: penataran 
mata pelajaran, memberi kesempatan bagi guru untuk mengikuti pengembangan 
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